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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hambatan komunikasi antarbudaya masih banyak ditemui dikehidupan 

sehari-hari. Antara suku yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan budaya 

yang kadang cukup jelas. Belum lagi keterbatasan bahasa, baik bahasa verbal 

maupun non verbal. Dari perbedaan inilah banyak menimbulkan salah paham 

yang berujung menjadi hambatan-hambatan dalam berkomunikasi. 

Terlepas dari hal demikian dapat kita lihat juga dalam hubungan pasangan 

menikah beda budaya Manado dengan Sunda. Ternyata dapat dilihat bahwa 

stereotip sangat mengakar, terutama terhadap etnis Manado dan Sunda. Prasangka 

terhadap etnis Manado yang lebih kuat, pemaknaan-pemaknaan negatif 

mempengaruhi bagaimana etnis yang lain memandang etnis Manado. Misalnya, 

pemarah, suka pesta-pesta, menghambur-hamburkan uang dengan teman-teman. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat juga Manado lebih cenderung pada hal-

hal yang kolektivis sedangkan Sunda lebih kepada Individualis.  Tetapi peneliti 

melihat pada pasangan informan ini dapat meminimalisir setiap hambatan yang 

hadir dalam keluarga dan  bisa dikelola dengan cara meningkatkan kualitas 

komunikasi yang melibatkan keterbukaan. Kondisi tersebut disebabkan karena 
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pasangan suami istri yang komunikasi dan keterbukaannya tinggi dapat mengelola 

konflik secara lebih baik.  

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa gaya komunikasi di dilakukan 

dapat meminimalisir hambatan keluarga besar, mengembalikan keharmonisan dan 

peningkatan hubungan antarpribadi dan antarkelompok di antara mereka. Tidak 

hanya itu, dalam beberapa kasus dalam menghadapi sikap dan perilaku hambatan 

orang tuanya, istri lebih sering meresponnya dengan gaya komunikasi yang lebih 

halus. Mereka rela mengorbankan kepentingannya sendiri demi kepentingan 

orang tua. Hal ini dilakukan untuk meredakan situasi konflik demi menjaga dan 

mempertahankan hubungan.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Untuk Akademis 

 Penulis menyadari bahwa penulis belum dapat melakukan penelitian 

secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

mengambil informan-informan yang berasal dari dua pasangan menikah yang 

berbeda suku untuk dapat melihat lebih jelas bagaimana hambatan komunikasi 

mereka. Dalam penelitian selanjutnya, perlu adanya penelitian dan kajian yang 

lebih lanjut mengenai permasalahan pernikahan beda budaya, mengingat 

fenomena ini semakin meningkat di masyarakat Indonesia. Kajian ini juga 

menarik mengingat budaya di Indonesia amat beragam dan masing-masing 

memiliki nilai budaya tersendiri. 
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5.2.2 Saran Praktis 

 Komunikasi yang baik dan efektif di dalam kehidupan berumah tangga 

sangatlah penting dalam mencapai rumah tangga yang harmonis. Keterbukaan 

setiap pasangan yang telah sepakat untuk menjalani kawin campur perlu 

ditekankan.  

Keterbukaan ini dapat dijalankan jika komunikasi yang terbangun sangat 

kompeten dan intens. Tidak ada jalan lain untuk mengurangi perbedaan atau 

menjembatani perbedaan selain dengan melakukan komunikasi yang lebih dekat. 

 Dengan hasil penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi masukan atau 

pendorong untung mencari jalan keluar dari permasalah yang ada dan menjalin 

komunikasi yang lebih terbuka khususnya terhadap pernikahan beda budaya. 
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